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ABSTRACT 

This study aimed to improve the reading comprehension skills of fourth-grade 
students at UPT SDN 10 Makale through the implementation of the Student 
Teams Achievement Division (STAD) learning model assisted by Quizizz. The 
study employed a Classroom Action Research (CAR), consisting of two cycles, 
with each cycle including planning, action, observation, and reflection stages. The 
research subjects were 21 fourth-grade students, comprising 15 boys and 6 girls. 
Data were collected through interviews, observations, tests, and documentation. 
Qualitative data were analyzed using data reduction, data display, and conclusion 
drawing, while quantitative data were analyzed using mean scores and classical 
learning mastery percentages. The findings revealed a significant improvement in 
students' reading comprehension skills after implementing the STAD model 
assisted by Quizizz. In the first cycle, the average score was 65.71, with a 
classical learning mastery of 23.8%. After improvements were made in the second 
cycle, the average score increased to 77.86, and classical learning mastery 
reached 90.5%, exceeding the predetermined success criterion of 80%. 
Observation and interview results also indicated increased student participation, 
motivation, collaboration, and confidence during the learning process. These 
findings demonstrate that the implementation of the STAD learning model assisted 
by Quizizz effectively improves students' reading comprehension skills. 

Keywords: Student Teams Achievement Division (STAD), Quizizz, Reading 
Comprehension Skills 

 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan membaca pemahaman 
siswa kelas IV UPT SDN 10 Makale melalui penerapan model pembelajaran 
Student Teams Achievement Division (STAD) berbantuan Quizizz. Penelitian ini 
menggunakan desain Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri atas dua siklus, 
dengan setiap siklus meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah 21 siswa kelas IV, yang terdiri 
atas 15 siswa laki-laki dan 6 siswa perempuan. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. Data kualitatif 
dianalisis melalui tahap reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan, 
sedangkan data kuantitatif dianalisis menggunakan nilai rata-rata dan persentase 
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ketuntasan belajar secara klasikal. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
keterampilan membaca pemahaman siswa mengalami peningkatan yang 
signifikan setelah diterapkan model pembelajaran STAD berbantuan Quizizz. 
Pada siklus I, nilai rata-rata siswa mencapai 65,71 dengan persentase ketuntasan 
belajar secara klasikal sebesar 23,8%. Setelah dilakukan perbaikan pada siklus II, 
nilai rata-rata meningkat menjadi 77,86 dan persentase ketuntasan belajar secara 
klasikal mencapai 90,5%, sehingga telah melampaui indikator keberhasilan yang 
ditetapkan, yaitu sebesar 80%. Hasil observasi dan wawancara juga menunjukkan 
adanya peningkatan partisipasi, motivasi, kerja sama, serta rasa percaya diri 
siswa selama proses pembelajaran. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa 
penerapan model pembelajaran Student Teams Achievement Division (STAD) 
berbantuan Quizizz efektif dalam meningkatkan keterampilan membaca 
pemahaman siswa. 

Kata Kunci: Student Teams Achievement Division (STAD), Quizizz, Keterampilan 
Membaca Pemahaman 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan suatu 

proses yang berperan penting dalam 

membentuk sumber daya manusia 

yang berkualitas melalui 

pengembangan pengetahuan, 

keterampilan, sikap, dan karakter 

peserta didik. Pendidikan yang 

berkualitas diharapkan mampu 

menghasilkan peserta didik yang 

memiliki kemampuan berpikir kritis, 

kreatif, komunikatif, dan kolaboratif 

sehingga mampu menghadapi 

perkembangan ilmu pengetahuan 

dan teknologi yang semakin pesat. 

Untuk mewujudkan tujuan tersebut, 

proses pembelajaran harus 

dirancang secara aktif, inovatif, dan 

berpusat pada peserta didik 

sehingga mereka memperoleh 

pengalaman belajar yang bermakna 

dan mampu mengembangkan 

kompetensi secara optimal. Salah 

satu kompetensi dasar yang perlu 

dikembangkan sejak jenjang sekolah 

dasar adalah kemampuan literasi, 

khususnya keterampilan membaca 

pemahaman, karena kemampuan 

tersebut menjadi fondasi dalam 

memperoleh dan mengolah 

informasi pada berbagai mata 

pelajaran (Kemendikbudristek, 

2022). 

Membaca tidak hanya dimaknai 

sebagai kegiatan melafalkan 

lambang-lambang bahasa, tetapi 

merupakan proses memahami 

makna yang disampaikan penulis 

melalui bahasa tulis. Tarigan (2015) 

menjelaskan bahwa membaca 

merupakan suatu proses yang 

dilakukan pembaca untuk 
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memperoleh pesan yang hendak 

disampaikan penulis melalui media 

bahasa tulis. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, Dalman (2017) 

menyatakan bahwa membaca 

pemahaman merupakan proses 

membaca yang bertujuan 

memahami isi bacaan secara 

menyeluruh sehingga pembaca 

mampu menemukan informasi, 

menghubungkan gagasan, menarik 

simpulan, dan mengungkapkan 

kembali isi bacaan menggunakan 

bahasa sendiri. Dengan demikian, 

keterampilan membaca pemahaman 

menjadi salah satu kemampuan 

yang sangat penting dikuasai siswa 

sekolah dasar karena berpengaruh 

terhadap keberhasilan mereka 

dalam memahami materi 

pembelajaran. 

 Keterampilan membaca 

pemahaman diukur berdasarkan 

empat indikator, yaitu (1) 

menemukan informasi penting dalam 

bacaan, (2) menentukan ide pokok, 

(3) menyimpulkan isi bacaan, dan (4) 

menceritakan kembali isi bacaan 

menggunakan bahasa sendiri.  

Keterampilan membaca pemahaman 

memiliki hubungan yang erat dengan 

keberhasilan belajar siswa. Peserta 

didik yang memiliki kemampuan 

membaca pemahaman yang baik 

akan lebih mudah menemukan 

informasi penting dalam bacaan, 

menentukan ide pokok, 

menyimpulkan isi bacaan, serta 

menceritakan kembali isi bacaan 

menggunakan bahasa sendiri. 

Sebaliknya, rendahnya keterampilan 

membaca pemahaman 

menyebabkan siswa mengalami 

kesulitan memahami materi 

pembelajaran sehingga berdampak 

pada rendahnya hasil belajar. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa 

kemampuan membaca pemahaman 

siswa sekolah dasar masih perlu 

ditingkatkan karena banyak siswa 

yang belum mampu memahami isi 

bacaan secara mendalam akibat 

proses pembelajaran yang masih 

didominasi oleh metode ceramah 

dan kurang memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

berinteraksi serta membangun 

pemahamannya secara aktif (Pratiwi 

et al., 2023; Hidayah et al., 2024). 

Permasalahan tersebut juga 

ditemukan berdasarkan hasil 

observasi awal yang dilakukan di 

UPT SDN 10 Makale. Hasil 

observasi menunjukkan bahwa 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas IV masih tergolong 
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rendah. Dari 21 siswa, hanya 8 

siswa yang mencapai Kriteria 

Ketercapaian Tujuan Pembelajaran 

(KKTP) dengan nilai ≥75, sedangkan 

13 siswa lainnya memperoleh nilai di 

bawah KKTP. Rendahnya 

keterampilan membaca pemahaman 

terlihat dari kemampuan siswa yang 

masih mengalami kesulitan dalam 

menemukan informasi penting, 

menentukan ide pokok, 

menyimpulkan isi bacaan, serta 

menceritakan kembali isi bacaan 

menggunakan bahasa sendiri. Hasil 

wawancara dengan guru kelas juga 

menunjukkan bahwa proses 

pembelajaran masih didominasi oleh 

metode ceramah sehingga siswa 

lebih banyak menerima informasi 

secara pasif. Kondisi tersebut 

menyebabkan siswa kurang terlibat 

dalam proses pembelajaran, kurang 

terbiasa berdiskusi, dan belum 

mampu membangun 

pemahamannya terhadap isi bacaan 

secara optimal. 

Rendahnya keterampilan 

membaca pemahaman tidak hanya 

dipengaruhi oleh kemampuan awal 

siswa, tetapi juga oleh pemilihan 

model dan media pembelajaran 

yang digunakan guru. Pembelajaran 

yang masih berpusat pada guru 

menyebabkan kesempatan siswa 

untuk berdiskusi, bertukar pendapat, 

dan mengonstruksi pemahamannya 

terhadap bacaan menjadi terbatas.  

Salah satu model pembelajaran 

yang dapat digunakan untuk 

mengatasi permasalahan tersebut 

adalah Student Teams Achievement 

Division (STAD). Slavin (2015) 

menjelaskan bahwa STAD 

merupakan salah satu tipe 

pembelajaran kooperatif yang 

menekankan kerja sama dalam 

kelompok heterogen, tanggung 

jawab individu, serta penghargaan 

terhadap keberhasilan kelompok. 

Melalui pembelajaran kooperatif, 

siswa memperoleh kesempatan 

untuk saling membantu memahami 

materi, berdiskusi, bertukar 

pendapat, dan menyelesaikan 

permasalahan secara bersama. 

Interaksi antarsiswa dalam kelompok 

memungkinkan terjadinya proses 

belajar yang lebih bermakna karena 

siswa tidak hanya menerima 

informasi dari guru, tetapi juga 

membangun pengetahuan melalui 

kerja sama dengan teman 

sekelompoknya. Dengan demikian, 

penerapan STAD dipandang sesuai 

untuk meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman karena 
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memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mendiskusikan isi 

bacaan, menemukan informasi 

penting, menentukan ide pokok, 

menyusun simpulan, serta 

menceritakan kembali isi bacaan 

menggunakan bahasa sendiri. 

Agar proses pembelajaran lebih 

menarik dan sesuai dengan 

perkembangan teknologi pendidikan, 

model STAD dalam penelitian ini 

dipadukan dengan media Quizizz. 

Quizizz merupakan platform 

pembelajaran berbasis permainan 

(game-based learning) yang 

menyediakan berbagai fitur evaluasi 

interaktif, seperti kuis daring, umpan 

balik langsung (immediate feedback), 

peringkat (leaderboard), serta 

laporan hasil belajar secara otomatis. 

Menurut penelitian Salsabila dkk. 

(2020), penggunaan Quizizz mampu 

meningkatkan motivasi belajar, 

partisipasi siswa, dan keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran. 

Media ini juga memberikan 

pengalaman belajar yang 

menyenangkan sehingga siswa lebih 

antusias mengikuti pembelajaran 

dan terdorong untuk memperoleh 

hasil belajar yang lebih baik. 

Penggunaan Quizizz 

memberikan dampak positif 

terhadap hasil belajar siswa. 

Penelitian yang dilakukan oleh 

Patricya dkk. (2024) menunjukkan 

bahwa model pembelajaran STAD 

mampu meningkatkan aktivitas 

belajar dan hasil belajar siswa 

sekolah dasar melalui kerja sama 

kelompok yang terstruktur. 

Penelitian Hidayah dkk. (2024) juga 

menunjukkan bahwa pembelajaran 

yang melibatkan aktivitas kolaboratif 

mampu meningkatkan kemampuan 

membaca pemahaman siswa karena 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk mendiskusikan isi 

bacaan secara aktif. Sementara itu, 

penelitian Pratiwi dkk. (2023) 

menemukan bahwa penggunaan 

Quizizz sebagai media evaluasi 

mampu meningkatkan motivasi 

belajar, keaktifan, dan keterlibatan 

siswa selama proses pembelajaran.  

Berdasarkan uraian tersebut, 

penelitian ini bertujuan untuk (1) 

mendeskripsikan proses penerapan 

model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) 

berbantuan media Quizizz pada 

siswa kelas IV UPT SDN 10 Makale 

dan (2) mengetahui peningkatan 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas IV UPT SDN 10 Makale 

melalui penerapan model 
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pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) 

berbantuan media Quizizz. 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa melalui penerapan model 

pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) 

berbantuan Quizizz. Penelitian 

mengacu pada model Kemmis dan 

McTaggart yang terdiri atas empat 

tahap, yaitu perencanaan, 

pelaksanaan tindakan, observasi, 

dan refleksi. Keempat tahap tersebut 

dilaksanakan secara berulang dalam 

dua siklus, dan setiap siklus terdiri 

atas dua kali pertemuan hingga 

indikator keberhasilan penelitian 

tercapai. Penelitian dilaksanakan di 

UPT SDN 10 Makale, Kabupaten 

Tana Toraja, pada semester genap 

tahun ajaran 2025/2026. Subjek 

penelitian adalah 21 siswa kelas IV, 

yang terdiri atas 15 siswa laki-laki 

dan 6 siswa perempuan.  

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan meliputi wawancara, 

observasi, tes, dan dokumentasi. 

Wawancara dilakukan kepada guru 

kelas IV untuk memperoleh 

informasi mengenai kondisi awal 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa, proses pembelajaran yang 

berlangsung, serta kendala yang 

dihadapi dalam pembelajaran 

Bahasa Indonesia. Observasi 

dilakukan untuk mengamati aktivitas 

guru dan siswa selama penerapan 

model pembelajaran STAD 

berbantuan Quizizz. Tes digunakan 

untuk mengukur keterampilan 

membaca pemahaman siswa pada 

setiap akhir siklus. Dokumentasi 

digunakan untuk melengkapi data 

penelitian berupa foto kegiatan 

pembelajaran, daftar hadir, hasil 

pekerjaan siswa, dan dokumen 

pendukung lainnya. 

Instrumen penelitian terdiri atas 

pedoman wawancara, lembar 

observasi aktivitas guru, lembar 

observasi aktivitas siswa, tes 

keterampilan membaca pemahaman, 

dan lembar dokumentasi. Pedoman 

wawancara digunakan untuk 

memperoleh informasi awal 

mengenai kondisi pembelajaran. 

Lembar observasi digunakan untuk 

mengetahui keterlaksanaan 

pembelajaran, sedangkan tes 

digunakan untuk mengukur 

kemampuan siswa dalam 

menemukan informasi penting, 
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menentukan ide pokok, 

menyimpulkan isi bacaan, dan 

menceritakan kembali isi bacaan 

menggunakan bahasa sendiri. 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

Penelitian tindakan kelas ini 

bertujuan untuk meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas IV UPT SDN 10 Makale 

melalui penerapan model 

pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) 

berbantuan Quizizz. Pelaksanaan 

tindakan dilakukan dalam dua siklus. 

Setiap siklus terdiri atas tahap 

perencanaan, pelaksanaan tindakan, 

observasi, dan refleksi.  

Hasil penelitian diperoleh melalui 

observasi guru dan observasi siswa 

pada kedua siklus, serta melalui tes 

formatif yang diberikan pada akhir 

setiap siklus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan 

model pembelajaran STAD 

berbantuan Quizizz mampu 

meningkatkan keterampilan 

membaca pemahaman siswa. 

Peningkatan tersebut terlihat dari 

meningkatnya aktivitas belajar siswa, 

hasil pengerjaan LKPD, dan 

ketuntasan hasil tes formatif pada 

setiap siklus. 

Berdasarkan hasil observasi, 

aktivitas guru pada Siklus I 

menunjukkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran telah berlangsung 

sesuai sintaks model STAD, 

meskipun belum optimal. Guru telah 

melaksanakan kegiatan 

pembelajaran mulai dari 

menyampaikan tujuan pembelajaran, 

menyajikan informasi, 

mengorganisasikan siswa kedalam 

kelompok ( membentuk kelompok 

heterogen), belajar dalam tim, 

evaluasi dengan melaksanakan kuis 

menggunakan Quizizz, menghitung 

skor peningkatan individu, hingga 

memberikan penghargaan kepada 

kelompok.  

Namun demikian, masih 

terdapat beberapa aspek yang perlu 

diperbaiki, terutama dalam 

pengelolaan waktu, pemerataan 

bimbingan kepada seluruh kelompok, 

dan pemberian motivasi kepada 

siswa yang kurang aktif. Oleh karena 

itu, rata-rata hasil observasi guru 

pada Siklus I berada pada kategori 

baik. 

Berdasarkan hasil refleksi Siklus 

I, guru melakukan beberapa 

perbaikan pada Siklus II, antara lain 

memberikan petunjuk pembelajaran 

yang lebih jelas, meningkatkan 
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intensitas bimbingan selama diskusi 

kelompok, memberikan penguatan 

kepada siswa yang aktif, serta 

mengoptimalkan penggunaan 

Quizizz sebagai media evaluasi. 

Perbaikan tersebut berdampak 

terhadap peningkatan hasil 

observasi guru sehingga pada Siklus 

II seluruh tahapan pembelajaran 

dapat terlaksana dengan lebih baik. 

Rata-rata hasil observasi guru 

meningkat hingga mencapai kategori 

sangat baik. 

Peningkatan juga terjadi pada 

aktivitas siswa. Pada Siklus I, siswa 

masih terlihat belum terbiasa 

mengikuti pembelajaran kooperatif. 

Sebagian siswa masih pasif selama 

diskusi kelompok, belum berani 

mengemukakan pendapat, serta 

masih bergantung kepada teman 

yang memiliki kemampuan akademik 

lebih tinggi. Akibatnya, rata-rata hasil 

observasi aktivitas siswa pada Siklus 

I masih berada pada kategori baik. 
Setelah dilakukan perbaikan 

pembelajaran pada Siklus II, 

aktivitas siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan. Siswa 

mulai aktif berdiskusi, mampu 

bekerja sama dalam kelompok, 

berani menyampaikan pendapat, 

dan antusias mengikuti kuis 

menggunakan Quizizz. 

Pembelajaran menjadi lebih interaktif 

karena setiap anggota kelompok 

memiliki tanggung jawab terhadap 

keberhasilan kelompoknya. Oleh 

sebab itu, rata-rata hasil observasi 

siswa pada Siklus II meningkat 

hingga mencapai kategori sangat 

baik. 

Peningkatan hasil observasi 

guru dan siswa menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

STAD berbantuan Quizizz mampu 

menciptakan pembelajaran yang 

lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat 

pada siswa. Temuan ini sejalan 

dengan pendapat Slavin yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

kooperatif tipe STAD memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

saling membantu dalam memahami 

materi sehingga meningkatkan 

partisipasi dan tanggung jawab 

belajar setiap anggota kelompok. 

tabel 1. Hasil Observasi guru 
Pertemuan Siklus I Siklus II 

1 77 83’3 

2 84 84 

Rata-Rata 80 84 

Kualivikasi Baik Baik Sekali 

 

Peningkatan juga terjadi pada 

aktivitas siswa. Pada Siklus I, siswa 
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masih terlihat belum terbiasa 

mengikuti pembelajaran kooperatif. 

Sebagian siswa masih pasif selama 

diskusi kelompok, belum berani 

mengemukakan pendapat, serta 

masih bergantung kepada teman 

yang memiliki kemampuan akademik 

lebih tinggi. Akibatnya, rata-rata hasil 

observasi aktivitas siswa pada Siklus 

I masih berada pada kategori baik. 

Setelah dilakukan perbaikan 

pembelajaran pada Siklus II, 

aktivitas siswa mengalami 

peningkatan yang signifikan. Siswa 

mulai aktif berdiskusi, mampu 

bekerja sama dalam kelompok, 

berani menyampaikan pendapat, 

dan antusias mengikuti kuis 

menggunakan Quizizz. 

Pembelajaran menjadi lebih interaktif 

karena setiap anggota kelompok 

memiliki tanggung jawab terhadap 

keberhasilan kelompoknya. Oleh 

sebab itu, rata-rata hasil observasi 

siswa pada Siklus II meningkat 

hingga mencapai kategori sangat 

baik. 

Tabel 2. Hasil Observasi Siswa 

Pertemuan Siklus I Siklus II 
1 75 81 

2 79 82 

Rata-Rata 77 82 

Kualivikasi Baik Baik Sekali 

 

Peningkatan hasil observasi 

guru dan siswa menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

STAD berbantuan Quizizz mampu 

menciptakan pembelajaran yang 

lebih aktif, kolaboratif, dan berpusat 

pada siswa. Peningkatan kualitas 

proses pembelajaran berdampak 

pada meningkatnya keterampilan 

membaca pemahaman siswa. Hal 

tersebut dapat dilihat dari hasil tes 

formatif yang diberikan pada akhir 

setiap siklus. 

Pada Siklus I, hasil tes formatif 

menunjukkan bahwa dari 21 siswa, 

hanya 5 siswa (23,8%) yang 

mencapai ketuntasan belajar, 

sedangkan 16 siswa (76,2%) belum 

mencapai Kriteria Ketercapaian 

Tujuan Pembelajaran (KKTP). 

Persentase tersebut menunjukkan 

bahwa keterampilan membaca 

pemahaman siswa masih tergolong 

rendah. Hasil refleksi menunjukkan 

bahwa sebagian siswa masih 

mengalami kesulitan dalam 

menemukan informasi penting, 

menentukan ide pokok, 

menyimpulkan isi bacaan, dan 

menceritakan kembali isi bacaan 

menggunakan bahasa sendiri. 
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Selain itu, siswa masih beradaptasi 

dengan penerapan model STAD dan 

penggunaan media Quizizz 

sehingga proses pembelajaran 

belum berlangsung secara maksimal. 

Tabel 3. Hasil Test formatif siswa 

keterangan 
Siklus 

I 
Siklus 

II 
nilai rata-rata 65,7 79,3 

Ketuntasan 23,8% 90,5 % 

 

Berdasarkan hasil refleksi 

tersebut, guru melakukan berbagai 

perbaikan pada Siklus II. Guru 

memberikan penjelasan materi 

secara lebih terstruktur, 

memperbanyak contoh dalam 

menemukan informasi penting dan 

menyimpulkan isi bacaan, 

meningkatkan intensitas bimbingan 

kepada kelompok yang mengalami 

kesulitan, serta memberikan 

motivasi agar seluruh siswa 

berpartisipasi aktif dalam diskusi 

kelompok. Guru juga 

mengoptimalkan penggunaan 

Quizizz sehingga siswa lebih 

terbiasa mengikuti evaluasi berbasis 

digital. 

Perbaikan tindakan pada Siklus 

II memberikan hasil yang sangat 

baik. Hasil tes formatif menunjukkan 

bahwa 19 siswa (90,5%) telah 

mencapai ketuntasan belajar, 

sedangkan hanya 2 siswa (9,5%) 

yang belum mencapai KKTP. 

Dengan demikian, terjadi 

peningkatan ketuntasan belajar 

sebesar 65,7 poin persentase, yaitu 

dari 23,8% pada Siklus I menjadi 

90,5% pada Siklus II. Persentase 

tersebut telah melampaui indikator 

keberhasilan penelitian, yaitu 

minimal 80% siswa mencapai 

ketuntasan belajar.  

Keberhasilan tersebut 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran STAD memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

belajar secara kolaboratif melalui 

kegiatan diskusi kelompok, sehingga 

siswa dapat saling membantu 

memahami materi, bertukar 

informasi, dan menyelesaikan 

permasalahan bersama.  

Sementara itu, penggunaan 

media Quizizz mampu meningkatkan 

motivasi belajar karena proses 

evaluasi disajikan secara interaktif, 

menarik, dan memberikan umpan 

balik secara langsung. Kombinasi 

antara model pembelajaran 

kooperatif dan media pembelajaran 

digital tersebut menjadikan proses 

pembelajaran lebih menyenangkan, 

menumbuhkan semangat belajar 
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siswa, serta meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman. 

Peningkatan hasil penelitian tersebut 

juga didukung oleh hasil wawancara 

dengan guru kelas IV yang 

menyatakan bahwa penerapan 

model pembelajaran STAD 

berbantuan Quizizz membuat siswa 

lebih aktif selama pembelajaran, 

lebih berani mengemukakan 

pendapat, serta lebih mudah 

memahami isi bacaan melalui 

kegiatan diskusi kelompok. Guru 

juga mengungkapkan bahwa 

penggunaan Quizizz mampu 

meningkatkan motivasi belajar siswa 

karena kegiatan evaluasi menjadi 

lebih menarik dan menyenangkan. 

Hasil wawancara tersebut 

memperkuat hasil observasi dan tes 

formatif bahwa penerapan model 

pembelajaran STAD berbantuan 

Quizizz memberikan dampak positif 

terhadap proses maupun hasil 

pembelajaran membaca 

pemahaman. 

Secara keseluruhan, peningkatan 

hasil observasi guru, hasil observasi 

siswa, hasil wawancara, dan hasil 

tes formatif menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran 

Student Teams Achievement 

Division (STAD) berbantuan media 

Quizizz efektif dalam meningkatkan 

keterampilan membaca pemahaman 

siswa kelas IV UPT SDN 10 Makale. 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian 

tindakan kelas yang telah 

dilaksanakan dalam dua siklus, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Student Teams 

Achievement Division (STAD) 

berbantuan media Quizizz berhasil 

meningkatkan kualitas proses 

pembelajaran dan keterampilan 

membaca pemahaman siswa kelas 

IV UPT SDN 10 Makale. Penerapan 

model pembelajaran STAD yang 

dilaksanakan melalui tahapan 

penyampaian tujuan pembelajaran, 

penyajian materi, pembentukan 

kelompok heterogen, kegiatan 

belajar dalam tim, pelaksanaan kuis 

menggunakan Quizizz, perhitungan 

skor perkembangan individu, dan 

pemberian penghargaan kepada 

kelompok mampu menciptakan 

proses pembelajaran yang lebih aktif, 

kolaboratif, dan berpusat pada siswa.  

Hal tersebut dibuktikan dengan 

meningkatnya hasil observasi 

aktivitas guru dan aktivitas siswa 

dari Siklus I ke Siklus II. Hasil 

wawancara dengan guru setelah 

pelaksanaan tindakan juga 
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menunjukkan bahwa penggunaan 

model STAD berbantuan Quizizz 

membuat siswa lebih aktif dalam 

berdiskusi, lebih berani 

mengemukakan pendapat, lebih 

termotivasi mengikuti pembelajaran, 

serta lebih mudah memahami isi 

bacaan. 
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